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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Penambahan sabut kelapa pada kaolin – semen dapat meningkatkan 

parameter kuat tekan tanah. Peningkatan parameter kuat tekan tanah 

tersebut berbeda – beda tergantung pada kadar sabut kelapa dan panjang 

sabut kelapa yang ditambahkan pada sampel kaolin – semen. 

 Kadar semen merupakan faktor terpenting dalam peningkatan parameter 

kuat tekan tanah, sehingga semakin tinggi kadar semen akan semakin tinggi 

pula parameter kuat tanah dari sampel. 

 Kadar sabut kelapa yang terlalu banyak menyebabkan parameter kuat tekan 

tanah menurun karena menyebabkan sabut kelapa yang satu dengan sabut 

kelapa yang lainnya mengalami kekusutan dan reaksi sementasi dengan 

sabut kelapa mengalami kehambatan. Kadar sabut kelapa yang paling 

optimum adalah 0.5%. 

 Panjang sabut kelapa yang terlalu panjang menyebabkan parameter kuat 

tekan tanah menurun karena sabut kelapa yang satu dengan sabut kelapa 

yang lainnya mengalami kekusutan dan reaksi sementasi dengan sabut 

kelapa mengalami kehambatan. Panjang sabut kelapa yang paling optimum 

adalah 6 mm. 

 Semakin lama waktu perawatan maka parameter kuat tekan tanah akan 

semakin meningkat karena reaksi sementasi berlangsung lebih lama 

sehingga sampel tanah mengalami pengerasan lebih lama yang 

mengakibatkan parameter kuat tekan tanah lebih tinggi. 

5.2 Saran 

 Melakukan uji eksperimental dengan kadar sabut kelapa berkisar  0.5% 

agar mendapatkan nilai parameter kuat tekan tanah yang paling optimum. 
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 Melakukan uji eksperimental dengan panjang sabut kelapa berkisar  6 mm 

agar mendapatkan nilai parameter kuat tekan tanah yang paling optimum. 

 Melakukan uji eksperimental menggunakan serat alami jenis yang lain agar 

dapat membandingkan nilai parameter kuat tekan tanah yang satu dengan 

nilai parameter kuat tekan tanah yang lainnya. 
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